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Abstract 
The purpose of this study was to find out and evaluate liquidity through 
comparative analysis in state-owned enterprises’s cashflow between 2012 – 2016. 
The method used in this research is comparative descriptive, that is comparing 
cashflow from year to year to find out the increases and decreases and after that 
the liquidity evaluated by current cash debt coverage ratio method. 
This research shows that not every state-owned enterprises in Indonesia 
between 2014 – 2016 can paid their current liabilities with just rely on their cash 
flows from operating activities. The state-owned enterprises in Indonesia that can 
rely on their cashflws from operational activities to pay their current liabilites is 
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk., PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
Keywords: Cashflows, Liquidity, State-Owned Enterprises, Comparative 
 
A. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan digunakan untuk melihat perkembangan kegiatan 
usaha dari waktu ke waktu apakah perusahaan mengalami kemajuan atau 
kemunduran, serta dapat membaca keadaan keuangan pada saat tertentu. 
Selain itu kegunaan lain dari laporan keuangan adalah untuk menilai yang 
dicapai oleh perusahaan pada periode sebelumnya dan sebagai bahan 
masukan untuk membuat keputusan di masa yang akan datang. 
Menurut Putra dan Zakaria (2016) Laporan arus kas adalah salah 
satu bentuk laporan keuangan yang di dalamnya mengindikasikan kondisi 
arus kas. Arus kas masuk dan kas keluar dari kegiatan usaha dapat 
digunakan sebagai alat analisis keuangan yang sangat penting bagi 
pimpinan perusahaan. Analisis laporan arus kas bermanfaat untuk 
mengetahui besar dana yang dibutuhkan agar mampu membiayai kegiatan 
operasi perusahaan, juga dapat memungkinkan perusahaan untuk 
beroperasi secara efisien. Laporan arus kas menunjukan pencapaian 
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kinerja perusahaan dalam menghasilkan kas yang meliputi aktivitas 
operasi, investasi, dan pendanaan pada suatu periode akuntansi. Selain itu, 
arus kas menginformasikan kemampuan perusahaan dalam melunasi 
hutang, baik jangka pendek atau jangka panjang serta pembayaran dividen 
tunai. 
Suatu perusahaan harus mempertahankan sumber kas yang 
mencukupi untuk membayar seluruh tagihannya yang sah pada saat 
tagihan itu jatuh tempo (Walsh dan Ciaran, 2003). Kas yang tersedia 
dalam perusahaan harus cukup, yaitu sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari. Kondisi kas 
perusahaan juga harus dapat mencukupi kebutuhan, karena kondisi 
perusahaan menjadi kurang baik apabila perusahaan kekurangan kas. 
Perusahaan yang tidak dapat mempertahankannya akan mengalami 
kesulitan likuiditas dan berada dalam kondisi keuangan yang sangat serius. 
Menurut Agustina (2013) Likuiditas menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya sebelum tanggal 
jatuh tempo. Semakin besar jumlah kas yang dimiliki perusahaan maka 
semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Artinya, likuiditas perusahaan 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup dana di tangan untuk 
melunasi tagihan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap 
kebutuhan yang datangnya tidak terduga.  
Analisis laporan arus kas merupakan bagian dari analisis laporan 
keuangan yang menganalisis tentang darimana sumber dan penggunaan 
kas dalam penggunaan sumber tersebut. Kas merupakan unsur aktiva yang 
paling likuid, sehingga dengan ketersediaan kas yang cukup akan 
menghindarkan perusahaan dari bencana. Selain itu, laporan arus kas perlu 
dianalisis untuk menaksir kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
kas sehingga pihak eksternal seperti kreditor, pihak peminjam (bank) dan 
mitra lainnya dapat mempertahankan kepercayaannya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 19 tahun 2003 Badan Usaha Milik 
Negara (selanjutnya disebut BUMN) yang seluruh atau sebagian besar 
modalnya berasal dari kekayaan Negara yang dipisahkan, merupakan salah 
satu pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian nasional, disamping 
usaha swasta dan koperasi. Simamora (2005: 1) mengemukakan bahwa 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki peranan sebagai sumber 
pendapatan devisa negara melalui produksi berbagai barang dan jasa 
kebutuhan masyarakat. Seperti yang dilansir pada situs resmi milik 
Kementrian Badan Usaha Milik Negara di Indonesia pada tahun 2017 
Perusahaan yang terdaftar sebagai Badan Usaha Milik Negara terdiri dari 
115 perusahaan yang terbagi dalam 14 bidang usaha BUMN. Dari 115 
perusahaan tersebut, 19 perusahaan sudah terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia. 2 diantaranya adalah perusahaan dalam bidang usaha Semen. 
Badan Usaha Milik Negara dalam bidang usaha semen bukan 
menjadi pengecualian untuk dinilai tingkat likuiditasnya. Terlebih Badan 
Usaha Milik Negara disebut sebagai penopang pertumbuhan 
perekonomian di Indonesia. Menurut Mulhadi (2010:142) BUMN turut 
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berperan menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan dalam rangka 
mewujudkan kemakmuran masyarakat. Artinya, tingkat efisiensi dan 
kinerja dari BUMN menjadi alat negara untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat dan bangsa. Apabila BUMN tidak mampu beroperasi dengan 
tingkat efisiensi yang baik, pada akhirnya akan menjadi beban bagi 
keuangan negara dan masyarakat akan mendapatkan pelayanan yang tidak 
memadai dan harus menanggung biaya yang lebih tinggi. 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang penilaian atau 
pengukuran tingkat likuiditas perusahaan melalui laporan arus kas seperti 
Putra dan Zakaria pada tahun 2016 yang menggunakan analisis komparatif 
laporan arus kas dalam menilai tingkat likuiditas pada PT Indosat Tbk 
periode 2009-2014. Putra dan Zakaria menyimpulkan bahwa berdasarkan 
Current Cash Debt Coverage Ratio dari tahun 2009-2014 menunjukan 
angka rasio yang cukup baik dan cenderung stabil, akan tetapi pada tahun 
2009 angka rasio dibawah angka batas kewajarannya (kurang baik) yaitu 
sebesar 34%. Dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang menilai 
bagaimana tingkat likuiditas pada Badan Usaha Milik Negara bidang 
usaha Semen yang terdaftar di BEI. 
Dari penjelasan yang telah diuraikan mengenai Pentingnya peran 
arus kas dalam aktivitas perusahaan, Likuiditas, Badan Usaha Milik 
Negara dan permasalahannya maka penelitian ini akan membahas tentang 
“Analisis Komparatif Laporan Arus Kas dalam Menilai Tingkat Likuiditas 
Badan Usaha Milik Negara Bidang Usaha Semen yang terdaftar di BEI 
Periode 2014 – 2016”. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Akuntansi 
Kieso (2010:2) mendefinisikan akuntansi sebagai suatu sistem 
dengan input data/ informasi dan output berupa informasi dan laporan 
keuangan yang bermanfaat bagi pengguna internal maupun eksternal 
entitas. Sebagai sistem, akuntansi terdiri dari atas input yaitu transaksi, 
proses yaitu kegiatan untuk merangkum transaksi, dan output berupa 
laporan keuangan. 
Sedangkan menurut Santoso (2010:1) Akuntansi adalah suatu 
sistem informasi yang mengukur aktivitas-aktivitas bisnis, yang 
selanjutnya memproses informasi tersebut dalam bentuk laporan 
keuangan dan mengkomunikasikannya kepada para pengambil 
keputusan (decision makers).  
Dari pengertian yang telah diuraikan bisa diambil garis besar 
bahwa akuntansi adalah suatu sistem yang mengukur aktivitas-
aktivitas bisnis dengan input data atau informasi dan menghasilkan 
output berupa informasi dalam bentuk laporan keuangan yang 
bermanfaat bagi para pengguna internal maupun eksternal. 
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2. Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012: 1-2) Laporan 
Keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai 
cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), 
catatan dan laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian integral dari laporan keuangan. 
Kasmir (2010: 7) menjelaskan Laporan Keuangan adalah 
laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 
atau dalam suatu periode tertentu. Selebihnya menurut Munawir 
(2004: 2) Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data 
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut. 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan 
bahwa Laporan Keuangan adalah informasi yang berasal dari sebuah 
proses akuntansi yang isinya menggambarkan kondisi keuangan suatu 
perusahaan dalam suatu periode tertentu dan merupakan bagian dari 
proses pelaporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan, dapat 
diketahui posisi perusahaan terkini setelah laporan keuangan tersebut 
dianalisis. 
 
3. Pemakai Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2010: 19) ada 5 pihak yang berkepentingan 
terhadap Laporan Keuangan yang meliputi pemilik, manajemen, 
kreditor, pemerintah, dan investor. 
 
4. Laporan Arus Kas 
Menurut PSAK No.2 pengertian laporan arus kas adalah 
memberi informasi historis mengenai perubahan kas dan setara kas 
dari suatu perusahaan melalui laporan arus kas yang 
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, 
maupun pendanaan (financing) selama suatu periode akuntansi. Dari 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas adalah 
laporan yang memberi informasi historis mengenai perubahan kas 
suatu perusahaan yang bertujuan untuk memberikan informasi yang 
relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas pada periode 
tertentu. 
Subramanyam (2012: 93-94) mengemukakan Aktivitas Operasi 
(operating activities) adalah aktivitas perusahaan yang berkaitan 
dengan laba. Selain pendapatan dan beban yang disajikan dalam 
laporan laba rugi, aktivitas operasi juga meliputi arus kas masuk dan 
arus kas keluar bersih yang berasal dari aktivitas operasi terkait seperti 
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pemberian kredit kepada pelanggan, investasi dalam persediaan, dan 
perolehan kredit dari pemasok. Selain itu aktivitas operasi juga terkait 
dengan pos-pos operasi dalam neraca umumnya pos modal kerja 
seperti piutang, persediaan, pembayaran di muka (prepayment), utang, 
dan beban masih harus dibayar. 
Aktivitas investasi (investing activities) adalah cara untuk 
memperoleh dan menghapuskan aset non-kas. Aktivitas ini meliputi 
aset yang diharapkan untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, 
seperti pembelian dan penjualan aset tetap dan investasi dalam efek. 
Aset ini juga meliputi pemberian pinjaman dan penagihan pokok 
pinjaman. 
Aktivitas Pendanaan (financing activities) adalah cara untuk 
mendistribusikan, menarik, dan mendapatkan dana untuk mendukung 
aktivitas usaha. Aktivitas ini meliputi perolehan pinjaman dan 
pelunasan dana dengan obligasi dan pinjaman lainnya. Aktivitas ini 
juga meliputi kontribusi dan penarikan oleh pemilik serta 
pengembalian atas investasi (dividen). 
 
5. Likuiditas 
Putra dan Zakaria (2016) mengemukakan Likuiditas merupakan 
salah satu aspek keuangan yang penting untuk dianalisis karena 
likuiditas merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk 
mengukur keberhasilan suatu perusahaan yang dilihat dari seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. 
Agustina (2013) mengemukakan likuiditas menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya sebelum 
tanggal jatuh tempo. Semakin besar jumlah kas yang dimiliki 
perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Dari 
beberapa pengertian tersebut, likuiditas perusahaan menunjukkan 
bahwa perusahaan memiliki cukup dana di tangan untuk melunasi 
tagihan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap kebutuhan 
yang datangnya tidak terduga. 
Perbandingan tingkat ketersediaan kas dengan kewajiban yang 
sudah jatuh tempo dan harus dipenuhi maka dapat diketahui dengan 
melakukan analisis rasio likuiditas. Rasio likuiditas mengukur 
kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aset 
lancar perusahaan yang relatif dengan utang lancarnya, utang dalam 
hal ini merupakan kewajiban perusahaan (Hanafi dan Halim, 2005). 
Faktor-faktor lain yang juga harus diperhatikan dalam 
menentukan likuiditas perusahaan adalah banyaknya investasi pada 
aset tetap jika dibandingkan dengan seluruh aset jangka panjang 
perusahaan. Pemakaian kas untuk pembelian aset tetap dalam jumlah 
yang besar dapat membuat kas perusahaan dalam posisi tidak likuid; 
Adanya peningkatan volume kegiatan perusahaan, hal ini juga akan 
menyebabkan kas yang digunakan untuk membiayai pengeluaran 
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perusahaan meningkat dan likuiditas perusahaan menurun; 
Pengendalian terhadap aset lancar, jumlah yang terlalu besar terhadapa 
akun persediaan dan piutang perusahaan juga menyebabkan arus kas 
perusahaan kurang likuid karena perputaran uang kas yang relatif 
kecil. 
Likuiditas perusahaan berperan cukup penting dalam 
kelangsungan perusahaan. Perusahaan yang tidak dapat mencapai 
tingkat likuiditas yang baik mengakibatkan menurunnya kemampuan 
perusahaan untuk mengembangkan usahanya. Tingkat likuiditas 
perusahaan yang rendah dapat merugikan perusahaan dalam beberapa 
keadaan diantaranya apabila perusahaan berada pada keadaan tidak 
likuid, ada kemungkinan perusahaan tidak dapat mengambil potongan 
pembelian dari pemasok sehingga biaya operasional perusahaan juga 
semakin besar; kemudian perusahaan yang tidak likuid berarti tidak 
dapat melunasi utangnya pada tanggal jatuh tempo, sehingga 
perusahaan terpaksa harus mengambil pinjaman lagi untuk menutupi 
keawajiban yang telah jatuh tempo. Hal ini mengakibatkan utang 
perusahaan semakin banyak; Selanjutnya apabila perusahaan tidak 
likuid maka semakin kecil kesempatan untuk memperoleh laba yang 
besar; Selain itu perusahaan yang tidak likuid juga dapat kehilangan 
kepercayaan dari pelanggannya untuk dijadikan sebagai supplier 
karena perusahaan dianggap tidak dapat memenuhi permintaan 
pembelian. Beberapa keadaan tersebut menunjukkan bahwa likuiditas 
perusahaan mempunyai peranan yang penting dalam kelangsungan 
operasional perusahaan.  
 
6. Analisis Laporan Arus Kas 
Analisis Laporan arus kas merupakan analisis finansial yang 
sangat penting bagi seorang manajer keuangan suatu perusahaan 
disamping alat-alat finansial lainnya. Analisis terhadap arus kas 
digunakan untuk menggambarkan kesanggupan perusahaan dalam 
memenuhi biaya operasional dan kewajiban perusahaan. Peranan arus 
kas dalam likuiditas perusahaan cukup besar. Jika semakin besar aset 
lancar perusahaan berupa kas dibandingkan dengan seluruh kewajiban 
jangka pendek perusahaan berarti semakin tinggi juga tingkat likuiditas 
perusahaan dan sebaliknya. Untuk meminimalisir bencana terhadap 
tingkat likuiditas perusahaan perlu dibuat suatu perkiraan untuk 
menghindari masalah yang mungkin timbul dan mempengaruhi tingkat 
likuiditas perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
membuat perkiraan tersebut adalah dengan menganalisis laporan arus 
kas. Menurut Darsono dan Ashari (2005:91) salah satu analisis kinerja 
keuangan dengan menggunakan informasi laporan arus kas adalah 
analisis rasio laporan arus kas. Analisis arus kas dilakukan dengan 
menggunakan rasio likuiditas. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
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pendeknya. Karena pada rasio likuiditas terdapat unsur aset lancar dan 
kewajiban lancar sehingga dapat menggambarkan kemampuan 
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan menggunakan 
aset lancarnya. 
Alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk 
menilai tingkat likuiditas perusahaan dalam penelitan ini adalah 
Current Cash Debt Coverage Ratio yang merupakan  rasio likuiditas 
yang mengukur hubungan antara kas bersih yang diperoleh dari 
aktivitas operasi dan kewajiban lancar rata-rata perusahaan dengan 
pendekatan year to year. 
 
7. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori yang 
telah diuraikan, maka dapat disimpulkan konsep bahwa laporan arus 
kas diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasional, investasi, dan 
pendanaan (financing) selama suatu periode akuntansi. Dalam 
penelitian ini arus kas dari aktivitas operasional digunakan untuk 
menilai tingkat likuiditas perusahaan. Kas merupakan unsur aktiva 
yang paling likuid, sehingga dengan ketersediaan kas yang cukup akan 
menghindarkan perusahaan dari gangguan likuiditas. Pada penelitian 
ini tingkat likuiditas tersebut dinilai dengan mengukur hubungan 
antara kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional dan 
kewajiban lancar rata-rata perusahaan. Hubungan tersebut 
menunjukkan kemampuan operasional bisnis melunasi kewajibannya 
saat ini. 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
komparatif. Penelitian ini berfokus pada penjelasan sistematis tentang 
fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan. Dalam menganalisis 
tingkat likuiditas melalui laporan arus kas ini peneliti tidak berupaya 
untuk menguji hubungan antarfakta, baik hubungan korelasional 
maupun hubungan kausalitas. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
tahunan Badan Usaha Milik Negara bidang usaha Semen yang 
terdaftar sebagai perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Laporan keuangan tahunan ini diperoleh dari website 
http://www.idx.go.id 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 2017 – 
Februari 2018. 
 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan milik 
Badan Usaha Milik Negara bidang usaha Semen yang telah 
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mencantumkan diri sebagai perusahaan go public di Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  
 
3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 
laporan keuangan tahunan Badan Usaha Milik Negara bidang usaha 
Semen yang terdaftar sebagai perusahaan go public di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada kurun waktu tahun 2014-2016. Laporan 
keuangan tahunan ini diperoleh dari website BEI (www.idx.co.id) 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi, yaitu data diperoleh secara mentah 
kemudian diteliti oleh peneliti. 
 
4. Metode Analisis Data 
 Analisis Komparatif 
Penelitian ini menganalisis perbandingan laporan arus kas 
perusahaan BUMN bidang usaha Semen yang sudah go public di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2014-2016, dengan 
pendekatan year to year. Membuat ikhtisar (summary) merupakan 
hal yang penting atas perhitungan analisis komparatif laporan arus 
kas yang telah dilakukan, supaya penelitian ini mudah untuk 
dipahami. Analisis laporan arus kas dengan menggunakan 
pendekatan year to year menyajikan hasil kenaikan atau 
penurunan kas dari tahun ke tahun dalam persentase. 
 Analisis Rasio Likuiditas 
Penelitian ini hanya menganalisis rasio likuiditas. Analisis 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan mampu 
membayar kembali kewajiban jangka pendeknya. Adapun data 
dalam dalam penghitungan rasio ini diambil  dari laporan arus kas 
perusahaan BUMN bidang usaha Semen yang sudah go public di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. 
Rumus perhitungan dari Current Cash Debt Coverage Ratio 
dalam menilai tingkat likuiditas di lihat dari laporan arus kas 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
CCDCR : Current Cash Debt Coverage Ratio 
CFO   : Cash Flow From Operation (Arus Kas Aktivitas 
                        Operasi) 
ACL  : Average Current Liabilities (Liabilitas jangka  
                        Pendek)  
CCDR = CFO 
ACL 
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Current Cash Debt Coverage Ratio merupakan  rasio 
likuiditas yang mengukur hubungan antara kas bersih yang 
diperoleh dari aktivitas operasional dan kewajiban lancar rata-rata 
perusahaan. Rasio ini menunjukan kemampuan bisnis untuk 
membayar kewajiban saat ini dari aktivitas operasinya. Hasil 
penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana menilai 
tingkat likuditas pada perusahaan BUMN bidang usaha Semen 
yang sudah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 
menggunakan Analisis rasio Laporan Arus Kas, yang dilakukan 
terhadap laporan arus kas perusahaan tersebut pada tahun 2014-
2016. Tingkat likuiditas tersebut dapat diketahui dengan 
melakukan analisis rasio laporan arus kas sebagai berikut: 
 
Current Cash Debt Coverage Ratio = Arus Kas Aktivitas Operasi          x100% 
                                           Rata-rata Liabilitas Jangka Pendek 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
 BUMN bidang usaha Semen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Tabel 1 
Daftar Perusahaan BUMN bidang usaha Semen yang 
terdaftar di BEI 
No. Nama BUMN Bidang 
Usaha 
Tanggal IPO 
1 PT Semen Baturaja (Persero) 
Tbk 
Semen 28 Juni 2013 
2 PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk 
Semen 8 Juli 1991 
 
 
 Analisis Laporan Arus Kas 
Berikut ikhtisar (summary) mengenai arus kas aktivitas 
operasional pada BUMN Non Perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2014 – 2016 yang disajikan dalam 
tabel: 
 
 
 
Tabel 2 
Summary Arus Kas Aktivitas Operasi pada BUMN bidang 
usaha Semen yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 
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Nama 
BUMN 
Ikhtisar (Summary) Arus Kas Aktivitas Operasi selama 
tahun 2014 – 2016 
2014 2015 2016 
PT 
Semen 
Baturaja 
(Persero) 
Tbk 
Rp 
305.716.048.000 
Rp 
522.628.119.000 
Rp 
87.306.699.000 
PT 
Semen 
Indonesi
a 
(Persero) 
Tbk 
Rp 
6.245.841.812.00
0 
Rp 
7.288.586.537.00
0 
Rp 
5.180.010.976.00
0 
Berdasarkan data mengenai arus kas aktivitas operasional 
pada tabel 2 berikut disajikan ikhtisar (summary) atas hasil analisis 
komparatif laporan arus kas aktivitas operasi dengan pendekatan 
year to year: 
Tabel 3 
Summary Hasil Analisis Komparatif Arus Kas Aktivitas 
Operasi dengan Pendekatan Year to Year pada BUMN bidang 
usaha Semen Periode 2014-2016 
Nama BUMN Ikhtisar (Summary) Arus Kas Aktivitas 
Operasi selama tahun 2014 – 2016 
2014-2015 2015-2016 
PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk 
Rp 216.912.071.000 
71% 
(Rp 435.321.420.000) 
(83%) 
PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk 
Rp 
1.042.744.725.000 
17% 
(Rp 
2.108.575.561.000) 
(29%) 
 Analisis Rasio Likuiditas 
Selain dengan analisis komparatif, kondisi laporan arus kas 
juga dapat dianalisis dengan analisis rasio, yang mana pada 
penelitian ini hanya menganalisa rasio likuiditas. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan mampu membayar 
kembali kewajiban jangka pendek dari operasinya. Adapun data 
dalam penghitungan rasio ini diambil dari data dari laporan arus 
kas dan neraca pada Badan Usaha Milik Negara bidang usaha 
Semen selama tahun 2014 – 2016. Berikut adalah ikhtisar 
perhitungan arus kas aktivitas operasi beserta kewajiban lancar 
Badan Usaha Milik Negara bidang usaha Semen untuk tahun 2014-
2016 yang disajikan dalam tabel: 
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Tabel 4 
Summary Hasil Analisis Rasio Likuiditas Current Cash 
Debt Coverage Ratio BUMN bidang usaha Semen periode 2014-
2016 
Nama BUMN Ikhtisar (Summary) Hasil 
Analisis Rasio Likuiditas 
Current Cash Debt Coverage 
Ratio BUMN bidang usaha 
Semen periode 2014-2016 
(%) 
2014 2015 2016 
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 164% 240% 33% 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 118% 123% 70% 
Melihat ikhtisar dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa tingkat 
likuditas pada keseluruhan Badan Usaha Milik Negara bidang 
usaha Semen selama periode 2014 - 2016 mengalami kenaikan 
atau penurunan. Informasi lebih jelasnya tentang pembahasan 
bagaimana tingkat likuiditas Badan Usaha Milik Negara bidang 
usaha Semen selama kurun waktu 3 tahun akan dijelaskan di 
bagian pembahasan hasil penelitian. 
 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Analisis Laporan Arus Kas 
Selanjutnya menurut tabel 3 dapat disimpulkan bahwa PT 
Semen Baturaja (Persero) Tbk, Kenaikan dan penurunan yang 
terjadi pada arus kas aktivitas operasional PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk selama 2014 – 2016 tidak membuat kas bersih yang 
diterima oleh perusahaan tersebut lebih rendah daripada kas yang 
digunakan. 
Kas bersih yang diterima pada arus kas aktivitas 
operasional pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk terus 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun selama tahun 2014 – 
2015. Artinya selama kurun waktu tersebut aktivitas operasional 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk dapat mengendalikan 
pembayaran pada aktivitas operasionalnya sehingga kas yang 
dikeluarkan tidak sampai melebihi kas bersih yang diterima. Hanya 
saja pada tahun 2016 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
mengalami penurunan jumlah kas bersih yang diterima dari 
aktivitas operasional sebesar 29% dibanding tahun sebelumnya 
yang disebabkan oleh turunnya penerimaan kas dari pelanggan dan 
naiknya pembayaran untuk pemasok serta pembayaran pajak 
penghasilan dibandingkan tahun sebelumnya.  
 Analisis Rasio Likuiditas 
Salah satu Badan Usaha Milik Negara pada bidang usaha 
semen yang tercantum dalam penelitian ini adalah PT Semen 
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Baturaja (Persero) Tbk. Nilai likuiditas pada PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk untuk tahun 2014 sampai 2015 kas dari aktivitas 
operasional bisa menutup kewajiban lancar seperti pada tabel 4. 
Untuk tahun 2013, setiap Rp 100 kewajiban lancar dijamin dengan 
Rp 169  kas dari aktivitas operasional. Tahun berikutnya, setiap Rp 
100 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 164 kas dari aktivitas 
operasional dan pada tahun 2015 setiap Rp 100 kewajiban lancar 
dijamin dengan Rp 240 kas dari aktivitas operasional. Namun, 
pada tahun 2016 kas bersih yang diterima dari aktivitas operasional 
nominalnya menurun dan nilai kewajiban lancar meningkat 
dibanding tahun sebelumnya yang menyebabkan setiap Rp 100 
kewajiban lancar hanya dijamin dengan Rp 33 kas dari aktivitas 
operasional. Secara keseluruhan PT Semen Baturaja (Persero) 
berpotensi untuk memenuhi kewajiban lancarnya hanya dengan kas 
dari aktivitas operasional, hanya saja pada tahun 2016 kas yang 
diterima dari aktivitas operasional menurun dibanding tahun-tahun 
sebelumnya sehingga pada tahun tersebut PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk membutuhkan kas dari aktivitas lain untuk 
memenuhi kewajiban lancarnya. 
Selanjutnya pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
menurut hasil analisis rasio likuiditas dengan menggunakan 
metode current cash debt coverage ratio pada tabel 4, PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk bisa mengandalkan kas dari aktivitas 
operasional untuk menutup kewajiban lancarnya. Pada tahun 2012 
setiap Rp 100 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 145 kas dari 
aktivitas operasional. Tahun berikutnya setiap Rp 100 kewajiban 
lancar dijamin dengan Rp 119 kas dari aktivitas operasional. Pada 
tahun 2014 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 118 kas dari 
aktivitas operasional. Biarpun nilai likuiditas menurun setiap tahun 
namun kas dari aktivitas operasional masih bisa diandalkan untuk 
menutup kewajiban lancar. Pada tahun 2015, nilai likuiditas PT 
Semen Indonesia (Persero) Tbk meningkat dibanding tahun 
sebelumnya yaitu setiap Rp 100 kewajiban lancar dijamin dengan 
Rp 123 kas dari aktivitas operasional. Namun pada tahun 2016 
setiap Rp 100 kewajiban lancar hanya dijamin dengan Rp 70 kas 
dari aktivitas operasional yang disebabkan oleh menurunnya 
penerimaan kas bersih pada aktivitas operasional. Secara 
keseluruhan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk mampu menutup 
kewajiban lancar dari kas aktivitas operasional jika mampu 
mempertahankan atau meningkatkan penerimaan kas bersih dari 
aktivitas operasional. 
PT Semen Indonesia dan PT Semen Gresik yang merupakan 
Badan Usaha Milik Negara pada bidang usaha semen selama tahun 
2014 – 2015 terus mengalami peningkatan dari sisi kas bersih yang 
diterima dari aktivitas operasional, biarpun pada tahun 2016 terjadi 
penurunan atas kas bersih yang diterima tersebut tidak menjadikan 
116 
 
pengeluaran untuk aktivitas operasional membengkak melebihi 
penerimaannya. Peningkatan ini terjadi karena banyaknya 
pembangunan infrastruktur dalam program pembangunan daerah 
tertinggal yang telah dicanangkan oleh Pemerintah, yang dilakukan 
secara besar-besaran dan dalam kurun waktu yang bersamaan. 
Selain itu peningkatan jumlah populasi dan pertumbuhan penduduk 
yang sangat tinggi di Indonesia juga menjadi faktor penting, sebab 
ini berdampak pada kebutuhan akan tempat tinggal yang pada 
umumnya memerlukan semen sebagai salah satu bahan bakunya.  
Hal inilah yang mendasari peningkatan penerimaan kas pada 
aktivitas operasional kedua perusahaan tersebut dari tahun ke tahun 
sehingga bisa diandalkan untuk membayar kewajiban jangka 
pendeknya. 
 
E. SIMPULAN 
1. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kas dari 
aktivitas operasional pada Badan Usaha Milik Negara bidang usaha 
Semen yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu tahun 2014 - 2016 
dilihat dari laporan arus kas. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat likuiditas berdasarkan analisis laporan arus kas 
aktivitas operasional pada Badan Usaha Milik Negara bidang usaha 
Semen yang terdaftar di BEI selama tahun 2014 - 2016. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan yang didukung dengan data yang 
diperoleh selama penelitian, maka kesimpulan yang dapat ditarik 
adalah PT Semen Baturaja (Persero) Tbk dan PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk selama tahun 2014 – 2015 bisa mengandalkan kas dari 
aktivitas operasional untuk menutup kewajiban lancarnya. Kedua 
perusahaan tersebut terus mengalami peningkatan dari sisi kas bersih 
yang diterima dari aktivitas operasional, biarpun pada tahun 2016 
terjadi penurunan atas kas bersih yang diterima tersebut tidak 
menjadikan pengeluaran untuk aktivitas operasional membengkak 
melebihi penerimaannya. Peningkatan ini terjadi karena banyaknya 
pembangunan infrastruktur dalam program pembangunan daerah 
tertinggal yang telah dicanangkan oleh Pemerintah, yang dilakukan 
secara besar-besaran dan dalam kurun waktu yang bersamaan. 
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